BAB II

ANALISIS DAN PERANCANGAN

2.1. Perancangan Perangkat Keras (Hardware)

Dalam perancangan perangkat keras “Motor DC Putar Kanan dan Kiri” selain perangkat keras berupa PC (Personal Computer),juga menggunakan peralatan antara lain yaitu PLC, Motor DC, saklar dan relay yang mewakili sistem pensaklaran serta serial port  yang digunakan untuk menghubungkan antara PLC dengan komputer untuk melakukan proses pertukaran data pada saat proses download program ke PLC. Perangkat keras ini terdiri dari unit masukan, unit pengolah, dan unit keluaran. 

2.1.1 PLC

PLC (Programmable Logic Controller) adalah suatu alat yang digunakan untuk menggantikan sederetan rangkaian yang menngunakan relay yang terdapat pada system control proses konvensional. PLC menerima masukan dan menghasilkan keluaran sinyal-sinyal untk mengendalikan suatu sistem 
Dalam pembuatan alat ini  digunakan PLC OMRON SYSMAC ( CPM2A 20 ) sebagai pengendali dan didukung oleh peranti-peranti pendukung yang akan dipakai pada alat yang akan dibuat. PLC jenis ini memiliki ( 20 jalur keluaran/masukan ) yaitu 12 masukan dan 8 keluaran. Pada gambar 2.3 berikut ini adalah PLC Omron Sysmac CPM2A  dengan 20 I/O terminal.
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Gambar 2.1.  PLC Omron Sysmac CPM2A ( Operation manual OMRON )
2.1.2 Motor DC

 
Motor DC (Direct Current) atau motor arus searah termasuk dalam kategori jenis motor yang paling banyak digunakan baik dalam lingkungan industri, peralatan rumah ataupun sebagai piranti pendukung system instrumen elektronik. Tipe motor DC diimplementasikan berdasarkan jenis magnet yang digunakan, kelebihan dari motor DC memiliki torsi yang tinggi sehingga tidak memiliki kerugian daya reaktif dan tidak menimbulkan harmonisa pada system tenaga listrik yang mensuplainya.

2.1.3 Saklar

Disini saklar disebut Microswitch yaitu saklar yang mempunyai tiga buah Pin masukan yaitu C (Common), NO (Normally Open), dan NC (Normally Closed), yang dapat dihubungkan untuk menjadi sebuah masukkan (Input) yang dapat memberikab dua kondisi tergantung dari pemakaiannya. Pada saat keadaan normal apabila saklar tidak ditekan maka kondisi pin-pin masukan yang terhubung adalah antara Common dengan pin NC. 

2.1.4 Relay

Relay adalah suatu piranti yang menggunakan alat magnet listrik untuk mengoperasikan perangkat kontak. Susunan relay terdiri dari kumpran kawat penghantar yang dihubungkan pada former melingkari torse magnet. Di dalam relay terdapat dua macam kontak, yaitu Normally Open (NO) dan normally closed (NC). Normally Open adalah rellay yang kontaknya terbuka sebelum ada arus yang melalui kumparan dan tertutup pada saat ada arus. Sedangkan Normally Closed adalah relay yang kontaknya tertutup pada saat belum ada arus yang melalui kumparan dan terbuka pada saat ada arus.
2.2. Diagram Blok Sistem Keseluruhan
Motor DC putar kanan kiri ini merupakan minimalisasi atau hanya sebagai simulasi dalam industri misalnya seperti alat untuk pengendali conveyor atau yang lainnya. Dalam alat ini terdiri dari berbagai komponen sepereti relay yang berfungsi sebagai pembalik polaritas, dan juga terdapat tiga buah saklar yang berfungsi sebagai tombol pilihan putar motor DC. Diagram blok sistem dibuat untuk mempermudah perancangan pengendali motor. agar supaya dapat lebih mudah dalam mengaplikasikannya.Dan masing-masing komponen ini terhubung ke PLC ( Programable Logic Controller).
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Gambar 2.3.  Rangkaian Blog Sistem Keseluruhan.

2.2.1 Algoritma Sistem Untuk Motor DC Putar Kanan-Kiri


Disini kita akan memulai dengan pengecekan tombol atau saklar untuk memilih arah putaran,ada 3 buah tombol untuk mengerakan motor. Apabila yang ditekan tombol pertama motor akan berputar kekanan karena bernilai 00,sedangkan jika yang ditekan tombol kedua maka motor akan berputar kekiri karena mendapat masukan bernilai 01. Dan bila tombol yang ketiga ditekan maka motor akan berhenti bergerak karena mendapat masukan bernilai 02.

2.2.2 Diagram Alir Sistem

Dengan algoritma sistem seperti diatas akan memudahkan penulis untuk dapat dan menerapkan poin-poin algoritma dalam bentuk diagram alir yang sering disebut sebagai flowchart.berikut diagram alir Penagerak Motor DC Putar Kanan-Kiri
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Gambar 2.4.  Diagram alir program

2.2.3 Pengalamatan I/O
Rancangan ini merupakan satu kesatuan antara PLC dengan manajemen daya ke PLC maupun device-device input/masukan dan output/keluaran serta pengalamatan I/O nya. Untuk mempermudah dalam perancangan system,maka diperlukan rancangan antarmuka terlebih dahulu. 

[image: image4.png]fl

it

5

0





Gambar  2.5.  Rangkaian Masukan Saklar Ke Input

Masukan ke PLC diatas terdapat 3 buah saklar yang berfungsi sebagai masukkan yang berfungsi untuknmengendalikan cara keja motor DC. Saklar yang digunakan adalah saklar micro switch. saklar ini memiliki 3 buah kaki yang mana terdiri atas common dan NO (normally open). Semua common pada 3 buah saklar tersebut dihubungkan dan akan dikoneksikan ke ground pada catu daya dan COM pada PLC. 

2.2.4 Sistem Relay Pembalik Polaritas
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Gambar  2.6.  Rangkaian Relay Pembalik Polaritas

Dalam rangkaian ini digunakan dua buah relay 8 kaki bertegangan +12Vdc, alamat 010.00 untuk mengaktifkan R1 dan alamat 010.01 untuk mengaktifkan R2. Dalam rangkaian ini R1 digunakan untuk menghidupkan (ON) dan mematikan (OFF) Motor DC, sedangkan R2 digunakan untuk membalikan arah putar Motor DC.

Tegangan yang masuk melalui R1 masuk ke Normally Open pada Relay, sehingga arus akan lewat apabila R1 aktif atau ON. Dan arus keluar dari R1 akan masuk ke Normally Closed pada R2, sehingga walaupun R2 tidak aktif arus akan dapat diteruskan ke Motor DC. Agar dapat membalik arah putar Motor DC, maka polaritas dari arus yang akan masuk ke Motor DC harus diubah. Yaitu Normally Closed (NC) dan Normally  Open (NO) pada R2 harus dihubungkan secara silang, sehingga dapat berubah dan memberikan arah putar Motor DC. 
